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Algoritma Branch and Bound 
(lanjutan)

Disusun oleh:

Ir. Rinaldi Munir, M.T.

[image: image1.emf]1 2

3 4

12

15

8

5 9


Departemen Teknik Informatika

Institut Teknologi Bandung

2005
Persoalan Pedagang Keliling
(Travelling Salesperson Problem - TSP) 

Misalkan 

(i) G=(V,E) adalah graf lengkap TSP
(ii) (V(=n = jumlah simpul dalam graf G.

       Simpul- simpul diberi nomor 1, 2, …, n.
(iii) cij = bobot sisi (i, j)
(iv) perjalanan (tur) berawal dan berakhir di simpul 1. 


(v) S adalah ruang solusi, yang dalam hal ini
S = { (1, (, 1) (( adalah permutasi (2, 3, ..., n) } 

(vi) (S(= (n – 1)! = banyaknya kemungkinan solusi

Solusi TSP dinyatakan sebagai 
X = (1, x1, x2, ..., xn – 1, 1)
yang dalam hal ini

           xo= xn = 1 (simpul asal = simpul akhir= 1).
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Gambar 7.6  Graf lengkap berbobot dengan 4 buah simpul
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Gambar 7.7  Pohon ruang status dari persoalan TSP dengan graf pada Gambar 7.6.

· Ongkos atau nilai batas untuk setiap simpul dihitung dengan menggunakan matriks ongkos-tereduksi (reduced cost matrix) dari graf G.  
· Sebuah matriks dikatakan tereduksi jika setiap kolom dan barisnya mengandung paling sedikit satu buah nol dan semua elemen lainnya non-negatif.

Contoh: tinjau graf lengkap berarah TSP dengan n = 5 
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Lakukan reduksi baris:
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Kemudian, lakukan reduksi kolom (dari hasil reduksi baris di atas):
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 = A
Total jumlah semua pengurang = (10 + 2 + 2 + 3 + 4) + (1 + 3) = 25. 
Nilai 25 ini adalah nilai batas untuk simpul akar, 
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Selanjutnya, misalkan A adalah matriks tereduksi untuk simpul R. 
Misalkan S adalah anak dari simpul R sedemikian sehingga sisi (R, S) pada pohon ruang status berkoresponden dengan sisi (i, j) pada perjalanan. 
Jika S bukan simpul daun, maka matriks bobot tereduksi untuk simpul S dapat dihitung sebagai berikut:
(a) ubah semua nilai pada baris i dan kolom j menjadi (. Ini untuk mencegah agar tidak ada lintasan yang keluar dari simpul i atau masuk pada simpul j;
(b) ubah A(j, 1) menjadi (. Ini untuk mencegah penggunaan sisi (j, 1);
(c) reduksi kembali semua baris dan kolom pada matriks A kecuali untuk elemen (.

Jika r adalah total semua pengurang, maka nilai batas untuk simpul S adalah:
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Hasil reduksi ini menghasilkan matriks B.

Secara umum, persamaan fungsi pembatas adalah:
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yang dalam hal ini,
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=   bobot perjalanan minimum yang melalui simpul S (simpul di pohon ruang status)
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= bobot perjalanan minimum yang melalui simpul R, yang dalam hal ini R adalah  orangtua dari S.


A(i, j) = bobot sisi (i, j) pada graf G yang berkoresponden dengan sisi (R, S) pada pohon ruang status.

r = jumlah semua pengurang pada proses memperoleh matriks tereduksi untuk simpul S.
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Karena tidak ada lagi simpul hidup di dalam pohon ruang status, maka X = (1, 4, 2, 5, 3, 1) menjadi solusi persoalan TSP di atas dengan bobot 28.
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